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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengendalian biaya operasional terhadap 
perolehan laba pada PT Smartfren Telecom Tbk. Dalam industri telekomunikasi yang 
kompetitif, efisiensi biaya operasional menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan data 
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan periode 2021–2023. Analisis dilakukan 
melalui rasio keuangan yang meliputi Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa meskipun pendapatan perusahaan mengalami peningkatan 
selama periode penelitian, kenaikan biaya operasional yang cukup besar menyebabkan 
fluktuasi laba bersih. Rasio NPM dan ROE menunjukkan kecenderungan positif pada 
beberapa periode, namun tingginya rasio BOPO mengindikasikan bahwa efisiensi biaya 
operasional masih perlu ditingkatkan. Penerapan strategi pengendalian biaya operasional 
yang lebih efektif diperlukan untuk meningkatkan profitabilitas dan memperkuat daya saing 
Perusahaan. 
 
Kata Kunci: pengendalian biaya operasiona; profitabilitas; laba; bopo; NPM; ROA; ROE. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of operating cost control on profit generation at PT 
Smartfren Telecom Tbk. In the competitive telecommunications industry, operating cost 
efficiency is a crucial factor in increasing company profitability. The study used a descriptive 
quantitative method with secondary data in the form of the company's financial statements 
for the 2021–2023 period. The analysis was conducted using financial ratios, including Net 
Profit Margin (NPM), Operating Costs to Operating Income (BOPO), Return on Assets (ROA), 
and Return on Equity (ROE). The results show that although the company's revenue increased 
during the study period, significant increases in operating costs caused fluctuations in net 
profit. The NPM and ROE ratios showed a positive trend in some periods, but the high BOPO 
ratio indicates that operational cost efficiency still needs to be improved. Implementing a more 
effective operating cost control strategy is needed to increase profitability and strengthen the 
company's competitiveness. 
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PENDAHULUAN  
Di era globalisasi saat ini, persaingan bisnis yang semakin ketat, efisiensi dan efektivitas 

dalam pengelolaan biaya operasional menjadi kunci penting bagi keberlangsungan dan 
kesuksesan suatu perusahaan (Jumri dkk, 2025). Pengendalian biaya operasional menjadi 
faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi, mengurangi pemborosan, dan memaksimalkan 
laba perusahaan. Biaya operasional yang diterapkan oleh PT. Cakra Berlian Utama Muara 
Enim telah berjalan dengan baik, terbukti dari realisasi biaya operasional yang lebih kecil 
dibandingkan anggaran yang telah ditetapkan (Karim dkk, 2023). Efektivitas pengendalian 
ini berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan, di mana pada tahun 2018, 
perusahaan mencatat persentase laba sebesar 12,49% dengan biaya operasional sebesar 
Rp.190.306.169 dan pendapatan Rp.1.522.808.093. 

Pada tahun 2019, laba perusahaan meningkat menjadi 18,38% dengan biaya operasional 
sebesar Rp.285.210.597 dan pendapatan Rp.1.551.524.990, menunjukkan kenaikan laba 
sebesar 5,89%. Meskipun pengendalian biaya operasional telah berjalan dengan baik, 
perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas strategi pengelolaan biaya agar 
laba yang dihasilkan dapat lebih optimal di masa mendatang. PT Smartfren Telecom Tbk 
merupakan salah satu pemain utama di industri telekomunikasi Indonesia (Kotter & Heskett 
1992; Bahtiar dkk, 2021). Menjalankan bisnisnya, perusahaan ini menghadapi berbagai 
tantangan, antara lain persaingan yang ketat, perubahan teknologi yang cepat, dan ekspektasi 
pelanggan yang semakin tinggi., dengan itu Smartfren perlu memiliki strategi yang tepat 
dalam mengelola biaya operasionalnya agar tetap kompetitif dan mampu memberikan 
layanan yang berkualitas kepada pelanggan (Searle dkk, 2001; Chahyono dkk, 2024). 
Perusahaan ini juga memberikan informasi kondisi keuangan dalam Laporan keuangan yang 
disajikan secara rasional, transparan dan mudah dipahami (Karim dkk, 2024).  

Persaingan yang kompetitif di bidang telekomunikasi membuat PT. Smartfren Telecom 
Tbk harus terus berusaha memaksimalkan sumber daya dan meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan dari tahun ke tahun (Abduh dkk, 2024; Hawing dkk, 2026). Smartfren 
mengeluarkan biaya operasional yang cukup besar, termasuk biaya jaringan, tenaga kerja, 
pemasaran, dan administrasi. Jika biaya-biaya ini tidak dikelola dengan baik, perusahaan 
berisiko mengalami penurunan margin laba meskipun pendapatan meningkat, karena itu 
strategi pengendalian biaya operasional menjadi salah satu langkah penting dalam menjaga 
efisiensi bisnis dan memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan (Suriani dkk, 2024). 

Industri telekomunikasi di Indonesia mengalami dinamika persaingan yang ketat, 
menuntut PT Smartfren Telecom Tbk untuk terus berinovasi dan meningkatkan efisiensi 
operasional guna mempertahankan posisinya di pasar (Sukmawati dkk, 2025). Konteks ini, 
pengendalian biaya operasional menjadi krusial bagi Smartfren untuk mencapai profitabilitas 
yang berkelanjutan (Ruslan dkk, 2025). Perusahaan dihadapkan pada tantangan investasi 
besar dalam infrastruktur dan teknologi baru, di samping tekanan untuk mengelola biaya 
pemasaran dan promosi secara efektif. Analisis pengendalian biaya operasional yang 
komprehensif dapat membantu Smartfren mengidentifikasi area-area potensial untuk 
optimasi, seperti efisiensi energi, pengelolaan sumber daya, dan strategi pemasaran yang 
tepat sasaran (Ahmad, 2025). Pengendalian biaya yang efektif akan berdampak langsung 
pada peningkatan margin laba dan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan 
(Hasniati dkk, 2023; Daga dkk, 2024). 

Penelitian mengenai analisis pengendalian biaya operasional terhadap perolehan laba 
pada PT Smartfren Telecom Tbk menjadi relevan dan penting untuk dilakukan, mengingat 
Signifikansi pengendalian biaya dalam mencapai keunggulan kompetitif dan keberlanjutan 
bisnis di era digital saat ini (Karim dkk, 2021; Karim dkk, 2023). Perusahan dapat bertahan 
dan terus berkembang, perusahaan perlu menerapkan strategi dan kebijakan yang efektif 
agar tetap beroperasi secara optimal serta memperoleh keuntungan yang maksimal 
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(Chahyono dkk, 2025). Pemilik perusahaan mengharapkan laba yang cukup besar, yang 
hanya dapat dicapai jika pendapatan lebih besar dibandingkan biaya operasional yang 
dikeluarkan (Ruslan dkk, 2025; Wahyuni dkk, 2025). Perusahaan harus mampu memberikan 
pelayanan terbaik dengan produk atau jasa berkualitas tinggi guna memenuhi kebutuhan 
konsumen dan bersaing dengan perusahaan lain. 
 

METODOLOGI 
Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini adalah kuantitatif deskriptif. 

Penelitian kuantitatif mementingkan pada pengujian teori serta hipotesis yang dilakukan 
dengan pengukuran variabel-variabel penelitian dalam bentuk angka dan melakukan analisis 
data yang berkaitan dengan prosedur statistik serta pemodelan matematis (Ghozali, 2018). 

Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu proses menemukan 
pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis. 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengambarkan atau menjelaskan situasi pengendalian 
biaya operasional pada PT. Smartfren Telecom Tbk, serta menganalisis perolehan laba 
perusahaan tanpa melihat sebab akibat mendalam (. 

Populasi penelitian mengacu pada semua unit analisis yang memiliki ciri-ciri identik 
atau mempunyai hubungan bermakna dengan isu penelitian. Pentingnya memahami tingkat 
dan atribut suatu populasi digarisbawahi untuk menjamin gambaran yang tepat dari 
kelompok tersebut dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Populasi penelitian mengacu pada 
keseluruhan individu, objek, atau peristiwa  yang  menjadi  fokus  penyelidikan.  

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh laporan keuangan PT. Smartfren Telecom 
Tbk yang telah dipublikasikan, seperti laporan laba, neraca, arus kas, dalam periode tertentu 
(3 tahun terakhir). Sampel adalah sebagian atau wakil dari produksi yang diteliti, sementara 
itu juga sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan 
populasi tersebut. Penggunaan sampel memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian 
secara lebih efisien tanpa harus meneliti seluruh populasi. Dalam penelitian ini, sampel bisa 
berupa Laporan keuangan tahunan periode 2021 hingga 2023, dan data biaya operasional dan 
laba. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau 
mengukur subjek dari suatu variabel penelitian. Penelitian ini instrumen yang digunakan 
adalah dokumen laporan keuangan dan metode analisis data kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian kuantitatif karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang dapat diteliti lebih lanjut. Tekni 
oengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data sekunder (Sugiyono, 2021). 
Data dikumpulkan dari berbagai sumber resmi dan relevan untuk mendukung analisis 
hubungan antara pengendalian biaya operasional dan perolehan laba. 

Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan metode-metode 
statistik untuk menguji hubungan antara pengendalian biaya operasional dan perolehan laba. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunana PT. Smartfren 
Telecom Tbk. Data tersebut diperoleh dari sumber resmi seperti Bursa Efek Indonesia (BEI) 
atau situs web resmi perusahaan untuk periode 2021-2023. Analisis deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran umum mengenai pengendalian biaya operasional dan 
perolehan laba perusahaan dalam periode yang diteliti. Data yang dianalisi meliputi biaya 
operasional, laba kotor, laba usaha, dan laba bersih. 

Merupakan metode analisis yang menggunakan angka-angka dan data yang sudah ada. 
Peneliti menggunakan untuk mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui analisis 
variabel independent (pengendalian biaya operasional) dalam meningkatkan variabel 
dependen (perolehan laba). Tolak ukur yang digunakan perusahaan untuk mengukur 
meningkatkan laba dengan adanya pengendalian biaya operasional dibutuhkan 2 rumus 
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1. Net Profit Margin merupakan rasio profitabilitas dengan presentasi laba bersih terhadap 
pendapatan. 

NPM=
Laba bersih setelah pajak

pendapatan penjualan 
 x 100% 

2. Biaya operasional pendapatan operasional digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
Semakin kecil rasio ini semakn efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. 

 BOPO=
Biaya Operasional

pendapatan
x 100% 

3. Return on assets (ROA) Return on total assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA jugamerupakan 
suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

ROA =
 Laba Bersih

Total Aset
 x 100%  

4. Return on equity (ROE) Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diketahui bahwa semua perusahaan memiliki tujuan mendapatkan laba yang maksimal 

pada proses bisnisnya. Banyak cara untuk bisa meningkatkan laba bersih pada perusahaan. 
Salah satunya dengan adanya biaya. 

Tabel 1. Laporan Keuangan PT. Smartfren Telecom Tbk Triwulan 2021 
BULAN  PENDAPATAN BEBAN BIAYA LABA BERSIH 

Maret Rp.2.406.316.852.447 Rp.2.709.022.515.392 Rp.396.830.999.724 

Juni Rp.4.950.519.480.492 Rp.5.493.943.139.683 Rp.451.908.703.172 

September  Rp.7.641.997.400.301 Rp.8.344.312.434.488 Rp.441.720.701.388 
TOTAL  Rp.14.998.833.733.240 Rp.16.547.278.089.653 Rp.1.290.460.404.284 

Sumber: Hasil penelitian, 2026. 

Tabel 2. Laporan Keuangan PT. Smartfren Telecom Tbk Triwulan 2022 
BULAN PENDAPATAN BEBAN BIAYA LABA BERSIH 

Maret Rp.2.678.835.087.624 Rp.2.795.843.153.813 Rp.24.987.161.361 

Juni  Rp.5.453.340.003.149 Rp.5.664.913.129.721 Rp.54.604.065.406 

September  Rp.8.286.892.567.339 Rp.8.617.722.059.471 Rp.1.642.985.429.867 
TOTAL Rp.16.419.067.658.112 Rp.17.078.478.343.005 Rp.1.722.575.656.634 

Sumber: Hasil penelitian, 2026. 

Tabel 3. Laporan Keuangan PT. Smartfren Telecom Tbk Triwulan 2023 

BULAN PENDAPATAN BEBAN BIAYA LABA BERSIH 

Maret Rp.2.774.465.591.957 Rp.2.920.244.760.438 Rp.379.983.668.564 

Juni Rp.5.561.833.255.248 Rp.6.004.160.931.388 Rp.543.213.620.133 

September Rp.8.629.536 Rp.9.236.918 Rp.599.657 
Total Rp.16.965.834.847.205 Rp.18.161.323.691.826 Rp.1.522.854.288.697 

Sumber: Hasil penelitian, 2026. 
 
Keuangan pada PT.Smartfren Telecom Tbk menunjukkan tren pertumbuhan yang 

positif dari tahun 2021 hingga 2023, dengan pendapatan yang terus  meningkat setiap 
tahunnya. Pada 2021, perusahaan mencatat pendapatan terbesar Rp. 14,99 triliun, kemudian 
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meningkat menjadi Rp.16,41 triliun pada tahun 2022, dan mencapai Rp.16,97 triliun pada 
tahun 2023. Seiring dengan kenaikan pendapatan, beban biaya operasionaljuga mengalami 
peningkatan dari Rp.16,54 triliun pada tahun 2021, menjadi RP.17,07 triliun pada tahun 2022, 
dan Rp.18,16 triliun pada tahun 2023. Peningkatan beban ini dapat disebabkan oleh ekspansi 
bisnis, kenaikan biaya produksi, atau factor eksternal lainnya. 

Sisi laba bersih, terjadi fluktuasi di mana pada tahun 2021 tercatat sebesar Rp.1,29 
triliun, meningkat menjadi Rp.1,72 triliun pada tahun 2022, namun sedikit menurun menjadi 
Rp.1,52 triliun pada tahun 2023. Meskipun pendapatan terus bertumbuh, peningkatan beban 
biaya yang lebih tinggi menjadi tantangan dalam menjaga profitabilitas. Oleh karena itu 
perusahaan perlu menerapkan strategi efisiensi operasional dan pengelolaan biaya yang lebih 
optimal agar pertumbuhan laba bersih tetap terjaga. Secara keseluruhan, kinerja keuangan 
PT.Smartfren Telecom Tbk menunjukkan pertumbuhan yang baik, tetapi diperlukan upaya 
lebih lanjut dalam mengendalikan beban operasional agar laba tetap meningkat dimasa 
depan. 

Pada bulan Maret, nilai ROE tercatat sebesar 2,47%, menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 
ekuitas yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0,0247. 

𝑅𝑂𝐸 =
543.213.620.133

15.216.306.085.156
𝑥100% = 3.57% 

Pada bulan Juni, ROE mengalami peningkatan menjadi 3,57%, menandakan bahwa 
perusahaan lebih efektif dalam mengelola ekuitasnya untuk menghasilkan laba untuk 
menghasilkan keuntungan. 

𝑅𝑂𝐸 =
599.657

15.184.419
𝑥100% = 3.95% 

Pada bulan September, nilai ROE kembali meningkat menjadi 3,95%, yang 
menunjukkan peningkatan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas untuk 
meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham. Secara keseluruhan, pergerakan ROE 
pada tahun 2023 menunjukkan tren positif, di mana perusahaan berhasil meningkatkan 
efisiensi dalam pengelolaan ekuitasnya. Namun, untuk menjaga stabilitas pertumbuhan laba, 
perusahaan tetap perlu meningkatkan strategi pengelolaan aset dan efisiensi operasional. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pengendalian biaya operasional 
pada PT. Smartfren Telecom Tbk masih menghadapi tantangan dalam mencapai efisiensi 
yang optimal. Meskipun pendapatan perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2021 
hingga 2023, kenaikan biaya operasional yang lebih besar dibandingkan kenaikan 
pendapatan menyebabkan fluktuasi pada perolehan laba bersih. Hal ini terlihat dari rasio 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang cenderung tinggi, 
menunjukkan bahwa biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan masih cukup besar 
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh. 

Selain itu, analisis rasio keuangan lainnya seperti Net Profit Margin (NPM), Return on 
Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan 
masih memperoleh laba, efisiensi dalam penggunaan sumber daya dan aset perlu 
ditingkatkan. Nilai NPM yang fluktuatif menunjukkan bahwa laba bersih yang dihasilkan 
dari penjualan belum stabil (Karim dkk, 2025). Sementara itu, nilai ROA dan ROE yang 
mengalami peningkatan pada beberapa periode menunjukkan bahwa perusahaan masih 
memiliki potensi untuk meningkatkan profitabilitas jika dapat menerapkan strategi 
pengendalian biaya yang lebih efektif. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa PT. Smartfren Telecom Tbk perlu mengoptimalkan 
pengelolaan biaya operasional agar tidak membebani profitabilitas Perusahaan (Karim dkk, 
2025). Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain dengan melakukan efisiensi dalam 
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biaya pemasaran, tenaga kerja, serta biaya administrasi yang memiliki kontribusi besar 
terhadap total biaya operasional. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan 
strategi investasi yang lebih selektif agar dapat memaksimalkan laba tanpa meningkatkan 
beban operasional secara signifikan (Karim dkk, 2024). Strategi pengendalian biaya 
operasional yang lebih ketat, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, 
mempertahankan daya saing, dan mencapai pertumbuhan laba yang lebih stabil di masa 
mendatang. 
 

SIMPULAN 
Pengendalian biaya operasional memiliki pengaruh signifikan terhadap perolehan laba 

PT. Smartfren Telecom Tbk. Meskipun pendapatan perusahaan mengalami peningkatan dari 
tahun 2021 hingga 2023, kenaikan biaya operasional yang lebih besar menyebabkan fluktuasi 
dalam perolehan laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya operasional masih 
perlu ditingkatkan. 

Hasil analisis rasio keuangan, seperti Net Profit Margin (NPM) dan Return on Equity 
(ROE), menunjukkan tren positif dalam beberapa periode. Namun, rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan 
masih menghadapi tantangan dalam efisiensi biaya operasional. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi pengendalian biaya operasional yang lebih efektif untuk meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. 
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